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ABSTRAK

NASYWA THABITA MUBARAK. Kontestasi strategi diplomasi dan Revolusi:
Sutan Syahrir dan Tan Malaka dalam Krisis Pengakuan Kedaulatan RI 1945-1949.
Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan
Hukum, Universitas negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan strategi Sutan Syahrir dan
Tan malaka dalam menghadapi krisis pengakuan kedaulatan Republik Indonesia
pada periode 1945-1949 serta mengkaji bagaimana kontestasi strategi keduanya
mempengaruhi upaya Republik Indonesia dalam memperoleh pengakuan
internasional. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode historis yang
meliputi pencarian topik, heuristik, verifikasi, interpretasi, dan penulisan sejarah
dengan memanfaatkan sumber primer berupa tulisan, arsip, dan dokumen sezaman,
serta sumber sekunder berupa buku dan jurnal ilmiah. Analisis dilakukan
menggunakan konsep Tindakan Sosial Max Weber dan teori Orientalisme Edward
Said. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan strategi kedua tokoh
dipengaruhi oleh latar belakang pengalaman dan orientasi pemikiran yang berbeda.
Sutan Syahrir mengembangkan strategi diplomasi sebagai sarana memperoleh
pengakuan internasional terhadap RI. Sebaliknya, Tan Malaka mengedepankan
perjuangan revolusioner melalui gagasan “Merdeka 100%” yang menolak
kompromi dengan kekuatan kolonial sebelum pengakuan kedaulatan diberikan
secara penuh. Kontestasi antara kedua strategi tersebut terlihat dalam berbagai
dinamika revolusi, mulai dari kemunculan Persatuan Perjuangan, perdebatan
mengenai perundingan dengan Belanda, hingga tanggapan terhadap Persetujuan
Linggarjati dan Renville. Penelitian ini menunjukkan bahwa upaya memperoleh
pengakuan kedaulatan tidak hanya dipengaruhi oleh diplomasi internasional, tetapi
juga dinamika politik internal RI. Di samping itu, persepsi Barat terhadap bangsa-
bangsa Timur turut mempengaruhi posisi Republik dalam arena internasional.
Dalam konteks tersebut, strategi Sutan Syahrir berperan membangun legitimasi
internasional RI, sedangkan strategi Tan Malaka berfungsi sebagai penyeimbang
terhadap kecenderungan diplomasi yang dinilai berpotensi mengurangi posisi tawar
Republik Indonesia dalam perundingan dengan Belanda.

Kata Kunci: Sutan Syahrir, Tan Malaka, Pengakuan Kedaulatan, Diplomasi,
Revolusi



ABSTRACT

NASYWA THABITA MUBARAK. Contestation of diplomatic strategy and
Revolution: Sutan Syahrir and Tan Malaka in the Crisis of Recognition of
Indonesian Sovereignty 1945-1949. Thesis. Jakarta: History Education Study
Program, Faculty of Social Sciences and Law, State University of Jakarta

This study aim to analyze the differences in strategies between Sutan Syahrir and
Tan Malaka in facing the crisis of recognition of the sovereignty of the Republic of
Indonesia from 1945-1949 and examine how the contestation of their strategies
influenced the Republic of Indonesia’s efforts to gain international recognition. This
research was conducted using historical methods that include topic reserach,
heuristics, verification, interpretation, and historical writing by utilizing primary
sources in the form of writings, archives, and cotemporary documents, as well as
secondary sources in the likes of books and scientific journals. The analysis was
conducted using Max Weber’s concept of Social Action and Edward Said’s theory
of Orientalism. The finding shows that the differences in strategies of the two figures
were influenced by their different backgrounds, experiences, and orientations.
Sutan Syahrir developed a diplomatic strategy as a mean of gaining international
recignition for the Republic of Indonesia. in contrast, Tan Malaka emphasized the
revolutionary struggle througj the idea of “Merdeka 100%,” which rejected
compromise with colonial powers before full recognition of sovereignty was
granted. The contestation between these two strategies was evident in various
revolutionary dynamics, from the emergence of Persatuan Perjuangan, the debate
over negotiations with the Dutch, to the responses concerning Linggarjati and
Renville Agreements. This study shows that the efforts to gain recognition of
sovereignty wewre influenced not only by international diplomacy but also by the
dynamics of Indonesia’s internal politics. Futhermore, Western perception of
Eastern nations also influenced the Republic position in the international arena. In
this regard, Sutan Syahrir’s strategy played a role in building Indonesia’s
international legitimacy, while Tan Malaka’s strategy served as a counterbalance
to the dipoomatic approach, which he believed risked weakening the republic’s
bargaining position in negotiation with the Dutch.

Keyword: Sutan Syahrir, Tan Malaka, Sovereignty Recognition, Diplomacy,
Revolution,
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Agresi Militer Belanda

Anti-Kolonialisme

Diplomasi Internasional

Federalisme

Gerilya

Kedaulatan

Kontestasi

Legitimasi

Mobilisasi Massa

DAFTARISTILAH

: Operasi militer Belanda terhadap Republik

Indonesia tahun 1947 dan 1948 yang oleh Belanda
disebut Aksi Polisionel.

: Sikap dan gerakan yang menolak dominasi politik,

ekonomi, maupun budaya oleh kekuatan kolonial.

: Upaya suatu negara menjalin hubungan dan

negosiasi dengan negara lain untuk mencapai

tujuan politik tertentu.

: Sistem pemerintahan yang membagi kekuasaan

antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah.

: Strategi perang yang dilakukan oleh kelompok

kecil dengan cara sembunyi dan mengandalkan

kecepatan dalam bergerak.

: Kekuasaan yang dimiliki suatu negara untuk

mengatur dirinya sendiri tanpa campur tangan

pihak luar.

: Perdebatan, persaingan, atau pertarungan gagasan,

strategi, maupun kepentingan antara dua pihak

atau lebih.

: Pengakuan atau penerimaan terhadap kewenangan

suatu pemerintahan atau kekuasaan tertentu.

: Upaya menggerakkan dan menghimpun dukungan

rakyat secara serentak untuk mencapai tujuan

politik tertentu.



Moderasi

Orientalisme

Perjuangan Revolusioner

Pengakuan Kedaulatan

Representasi

Rust en Orde

Sosialisme

Status Quo

: Pendekatan politik yang mengutamakan kompromi

dan penyelesaian secara damai.

: Kerangka pemikiran yang menjelaskan bagaimana

Barat memberikan pandangan, deskripsi, dan
dominasi terhadap dunia Timur melalui stereotip,

bias budaya, dan konstruksi ilmu pengetahuan.

: Bentuk perjuangan yang menghendaki perubahan

mendasar melalui tindakan politik dan mobilisasi

rakyat.

: pengakuan dari negara lain teradap keberadaan dan

kedaulatan suatu negara sebagai subjek hukum

internasional.

: Cara suatu kelompok, bangsa, atau peristiwa

digambarkan dalam media atau pengetahuan

tertentu.

: Kebijakan represif yang diterapkan pemerintah

kolonial Belanda untuk menindak dan
membungkam pergerakan kaum nasionalis yang

dianggap sebagai ancaman bagi kekuasaan mereka.

: Sistem gagasan yang memberikan penekanan pada

keadilan sosial, kepemilikan bersama atas alat

produksi, dan penghapusan eksploitasi ekonomi.

: Dalam konteks pasca proklamasi kemerdekaan

Indonesia, istilah ini merujuk pada Jepang yang
diberi tugas oleh Sekutu untuk menjaga dan tidak
mengubah kondisi di wilayah Indonesia seperti

sebelum mereka menyerah.
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Transfer of Power

Wacana Kolonial

Wertrational

Zweckrational

: Pemindahan kekuasaan dari satu pemerintahan

atau rezim ke pemerintahan atau rezim baru.

: Sistem gagasan yang dibangun untuk

membenarkan dominasi kolonial atas masyarakat

terjajah.

: Tindakan Rasional Berorientasi Nilai, yaitu

tindakan yang didasarkan pada keyakinan terhadap

nilai tertentu.

: Tindakan Rasional Instrumental, yaitu tindakan

yang mempertimbangkan hubungan antara tujuan

dan sarana untuk mencapai hasil tertentu.
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DAFTAR SINGKATAN

BPUPKI : Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan
Kemerdekaan Indonesia.

KNIP : Komite Nasional Indonesia Pusat.

NICA : Nertherlands Indies Civil Administration, yaitu

organisasi semi-militer yang ditugaskan untuk
memulihkan administrasi sipil dan dominasi
pemerintah kolonial di Indonesia setelah

Perang Dunia II.

PBB : Perserikatan Bangsa-Bangsa.

PNI : Partai Nasional Indonesia.

PP : Persatuan Perjuangan.

PKI : Partai Komunis Indonesia

KTN : Komisi Tiga Negara, yang beriskan Belgia,

Amerika Serikat, dan Australia.
PRD : Partai Ra’jat Djelata.

STOVIA : School tot Opleiding van Inlandsche Artsen, yaitu
sekolah pendidikan dokter pertama bagi kaum

bumiputera di masa Hindia Belanda.

BTI : Barisan Tani Indonesia.
Pesindo : Pemuda Sosialis Indonesia.
LRDR : Laskar Rakyat Djakarta Raya.
LRDB : Laskar Rakyat Djawa Barat.
GRR : Gerakan Revolusioner Rakyat.
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AMRI

TKR

: Angkatan Muda Republik Indonesia.

: Tentara Keamanan Rakyat.
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